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ABSTRACT 

The limited academic literacy of Early Childhood Education (ECE) teachers, 

particularly in writing scholarly works in accordance with educational 

standards, remains a challenge in the context of continuous professional 

development. This community service activity aimed at improving the academic 

literacy of early childhood education (PAUD) teachers through a book chapter 

writing training program. The implementation method employed a structured 

integration of training and mentoring activities, including lectures, discussions, 

writing practice, and intensive, ongoing guidance. The participants consisted of 

14 early childhood education (PAUD) teachers who attended the entire series of 

activities, from the preparation stage through to the evaluation phase. The results 

of the activity showed an improvement in participants’ understanding of the 

structure and organization of book chapter writing, the principles of academic 

writing, as well as citation techniques and reference management. The findings 

revealed that 11 participants (80%) were able to complete initial drafts of book 

chapters aligned with the assigned themes. Participants also showed increased 

motivation and confidence in academic writing. Overall, the program proved 

effective in enhancing the academic literacy of early childhood education 

teachers and supporting sustainable professional development through scientific 

publication. 

 

ABSTRAK 

Keterbatasan literasi akademik guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

khususnya dalam penulisan karya ilmiah yang sesuai dengan kaidah akademik, 

masih menjadi tantangan dalam pengembangan profesional berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi akademik guru PAUD melalui pelatihan penulisan book chapter. Metode 

pelaksanaan mengombinasikan pelatihan dan pendampingan secara terstruktur 

melalui ceramah, diskusi, praktik menulis, serta bimbingan intensif dan 

berkelanjutan. Peserta kegiatan berjumlah 14 guru PAUD yang mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap struktur dan 

sistematika penulisan book chapter, prinsip penulisan ilmiah, serta teknik sitasi 

dan pengelolaan referensi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 11 peserta 

(80%) berhasil menyusun draf awal book chapter sesuai dengan tema yang 

ditentukan. Seluruh peserta menunjukkan peningkatan motivasi dan kepercayaan 

diri dalam menulis karya ilmiah. Kegiatan ini disimpulkan efektif dalam 

memperkuat literasi akademik guru PAUD serta berpotensi mendorong 

produktivitas publikasi ilmiah sebagai bagian dari pengembangan profesional 

berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Literasi akademik memegang peranan penting 

dalam menunjang peningkatan profesionalisme guru, 

termasuk pendidik Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Keterampilan dalam menyusun karya 

ilmiah, khususnya book chapter, tidak hanya 

merepresentasikan kapasitas akademik guru, tetapi 

juga berfungsi sebagai media refleksi profesional 

untuk merekam pengalaman pembelajaran serta 

menilai praktik pedagogis secara berkesinambungan 

(Mulyasa, Menjadi guru profesional: Menciptakan 

pembelajaran kreatif dan menyenangkan., 2021). 

Selain itu, penguatan literasi akademik guru PAUD 

menjadi landasan strategis dalam upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan anak 

usia dini (Weideman, 2025).  

Guru-guru PAUD di Kabupaten Tapanuli Utara 

pada umumnya telah memiliki pemahaman tentang 

urgensi literasi akademik sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, hasil 

pengamatan memperlihatkan bahwa mayoritas guru 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengartikulasikan pengalaman pedagogis mereka 

ke dalam bentuk karya tulis ilmiah yang memenuhi 

standar akademik (Ekawarna & M, 2020). Selain itu, 

sumber belajar yang dimanfaatkan cenderung 

terbatas pada buku-buku terbitan pemerintah dan 

penerbit nasional, sedangkan pengembangan bahan 

ajar yang disusun secara mandiri oleh guru PAUD 

belum menunjukkan perkembangan yang signifikan 

(Kemendikbud, 2020).  

Keterbatasan kemampuan guru PAUD dalam 

menyusun book chapter berkaitan erat dengan 

minimnya kesempatan mengikuti pelatihan 

penulisan ilmiah, kurangnya pengalaman dalam 

aktivitas menulis, serta rendahnya tingkat 

kepercayaan diri dalam menghasilkan karya 

akademik (Murray, 2013)Selain itu, anggapan 

bahwa penulisan karya ilmiah merupakan kegiatan 

yang kompleks dan hanya layak dilakukan oleh 

kalangan akademisi turut memperkuat kesenjangan 

kompetensi tersebut (Rohman & Yanto, 2017).  

Pandangan bahwa penulisan buku ajar atau book 

chapter merupakan aktivitas yang rumit dan hanya 

layak dilakukan oleh dosen atau akademisi 

perguruan tinggi masih cukup mengakar di kalangan 

guru PAUD. Persepsi tersebut berdampak pada 

rendahnya motivasi serta kepercayaan diri guru 

untuk terlibat dalam kegiatan menulis, sehingga 

potensi pengalaman pedagogis guru sebagai sumber 

pengetahuan kontekstual belum termanfaatkan 

secara optimal dalam bentuk karya tulis ilmiah 

maupun buku ajar (Murray, 2013).  

Hal ini menegaskan pentingnya penyelenggaraan 

pelatihan dan pendampingan penulisan book chapter 

yang dirancang secara sistematis dan 

berkesinambungan bagi guru PAUD. Program 

pelatihan yang dilengkapi dengan pendampingan 

intensif terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

guru dalam menulis karya ilmiah sekaligus 

memperkuat proses refleksi pedagogis terhadap 

praktik pembelajaran yang dilakukan (Hanifah, et al., 

2024). Selain itu, pendekatan pendampingan ini 

memfasilitasi guru dalam mengintegrasikan 

pengalaman pembelajaran dengan kerangka teoretis 

yang relevan dan kontekstual (Bingham & Gerde, 

2023).  

 

Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa 

rendahnya partisipasi guru PAUD dalam 

penyusunan bahan ajar secara mandiri berkontribusi 

pada tingginya penggunaan bahan ajar siap pakai. 

Situasi tersebut berdampak pada belum optimalnya 

pengembangan materi pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan selaras dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini (KILINÇCI & 

BAYRAKTAR, 2021). Sebaliknya, guru yang 

memiliki tingkat literasi akademik dan profesional 

yang memadai menunjukkan kemampuan reflektif 

yang lebih kuat serta kompetensi yang lebih baik 

dalam merancang pembelajaran yang efektif dan 

bermakna (OECD, 2019).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi akademik guru PAUD di 

Kabupaten Tapanuli Utara melalui pelatihan dan 

pendampingan penulisan book chapter. Kegiatan ini 

diharapkan menumbuhkan budaya akademik guru 

serta meningkatkan kepercayaan diri dan 

kompetensi menulis ilmiah (Irkhamiyati, 2025). 

Kegiatan ini ditargetkan menghasilkan book chapter 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan 

referensi pembelajaran yang relevan dan 

berkelanjutan (Rahayu, 2025).  

 

2. Tinjauan Literatur 

a. Book Chapter 

Pengembangan literasi akademik guru PAUD 

melalui kegiatan penulisan book chapter perlu 

dirancang secara sistematis dan berkesinambungan. 

Model pelatihan yang mengombinasikan 

pemahaman konseptual mengenai literasi akademik, 

latihan menulis berbasis refleksi, serta 

pendampingan yang dilakukan secara intensif 

terbukti lebih efektif dibandingkan pola pelatihan 

konvensional yang bersifat satu arah dalam 
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meningkatkan mutu karya tulis guru (Hanifah, et al., 

2024). Pendekatan tersebut tidak hanya membantu 

guru memahami prinsip-prinsip penulisan ilmiah, 

tetapi juga mendorong tumbuhnya kemampuan 

reflektif terhadap praktik pedagogis yang mereka 

terapkan. 

Secara teoretis, book chapter dipahami sebagai 

bagian dari karya ilmiah yang memiliki kesatuan 

substansi, kelengkapan pembahasan, dan layak 

dipublikasikan dalam buku suntingan, monograf, 

maupun antologi akademik. Dalam konteks 

publikasi ilmiah, book chapter dipandang sebagai 

unit karya ilmiah mandiri yang dapat diidentifikasi 

dan diindeks secara terpisah, sehingga memiliki 

bobot akademik serta kontribusi ilmiah yang terukur 

(Casrai, 2025).  Oleh karena itu, book chapter 

menjadi media yang relevan untuk mengekspresikan 

profesionalisme guru PAUD dalam ranah akademik. 

Pelatihan penulisan book chapter tidak semata-

mata berfokus pada penguasaan keterampilan teknis 

penulisan, tetapi juga berperan sebagai wahana 

refleksi pedagogis. Proses menulis mendorong guru 

untuk merefleksikan pengalaman pembelajaran di 

kelas, mengaitkannya dengan kerangka teoretis yang 

relevan, serta mengembangkan bahan ajar yang 

kontekstual sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini (E, et al., 2025).  

Kegiatan pelatihan ini dapat diposisikan sebagai 

bagian integral dari strategi pengembangan 

keprofesian berkelanjutan yang berlandaskan pada 

praktik nyata guru di lapangan. 

 

b. Literasi Akademik 

Literasi akademik merujuk pada kecakapan 

dalam memahami, menginterpretasikan, dan 

memproduksi teks ilmiah melalui proses berpikir 

kritis serta refleksi mendalam terhadap hubungan 

antara landasan teoretis dan praktik pembelajaran 

(Bilikozen, 2019). Diranah pendidikan anak usia 

dini, literasi akademik berfungsi sebagai pijakan 

esensial bagi guru dalam mendokumentasikan 

pengalaman pedagogis secara terstruktur, reflektif, 

dan bernilai akademik. 

Upaya penguatan literasi akademik guru PAUD 

memerlukan strategi pengembangan profesional 

yang melampaui keterampilan teknis membaca dan 

menulis. Bingham dan Gerde (Bingham & Gerde, 

2023) menegaskan bahwa pengembangan 

profesional guru PAUD perlu dirancang secara 

holistik, kontekstual, dan berkelanjutan agar guru 

mampu mengintegrasikan pemahaman teoretis 

dengan praktik pembelajaran yang selaras dengan 

karakteristik dan tahap perkembangan anak usia 

dini.  

Literasi akademik juga dipahami sebagai 

kemampuan untuk melakukan penilaian kritis, 

membangun pemaknaan, serta mengolah informasi 

akademik sesuai dengan konteks disiplin keilmuan. 

Keterampilan reflektif dan analitis menjadi prasyarat 

penting agar guru dapat mengaitkan teks akademik 

dengan realitas praktik pendidikan di lapangan 

(Ngwenya, 2015). Penguatan literasi akademik guru 

PAUD menuntut adanya proses pendampingan yang 

sistematis dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan penulisan book 

chapter yang dirancang secara terstruktur dan 

disertai pendampingan intensif merupakan 

pendekatan yang relevan untuk memperkuat literasi 

akademik guru PAUD. Kegiatan pengabdian ini 

diposisikan sebagai upaya strategis untuk 

menjembatani kesenjangan antara pemahaman 

teoretis literasi akademik dan praktik pedagogis guru 

di lapangan. Pemilihan pendekatan pelatihan dan 

pendampingan didasarkan pada temuan empiris 

bahwa proses menulis reflektif yang berkelanjutan 

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis ilmiah sekaligus mendorong refleksi 

profesional guru. Teori literasi akademik dan konsep 

book chapter tidak hanya menjadi landasan 

konseptual, tetapi diimplementasikan secara nyata 

dalam desain kegiatan pengabdian yang kontekstual 

dan berorientasi pada pengembangan profesional 

guru PAUD di Kabupaten Tapanuli Utara. 

 

3. Metode 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh IGTKI 

beserta narasumber yang akan memberikan 

pelatihan bagi guru PAUD. Kegiatan ini dilakukan 

pada bulan April 2025. Metode kegiatan ini ialah 

mengombinasikan pelatihan dan pendampingan 

secara sistematis melalui ceramah, diskusi, praktik 

menulis, serta bimbingan intensif dan berkelanjutan. 

Experiential Learning Theory (ELT) yang 

dikembangkan oleh Kolb menekankan bahwa 

pembelajaran merupakan proses pembentukan 

pengetahuan melalui pengolahan pengalaman (Kolb, 

2017).  Proses belajar berlangsung dalam suatu 

siklus yang mencakup pengalaman langsung, 

refleksi terhadap pengalaman tersebut, pembentukan 

konsep abstrak, serta penerapan konsep melalui 

tindakan nyata. Pendekatan ini relevan untuk 

pengembangan profesional guru PAUD karena 

menjadikan pengalaman mengajar sebagai landasan 

utama dalam pembelajaran reflektif dan peningkatan 

kompetensi akademik. 

Pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara 

bertahap mengikuti sistematik penelitian. Tahap 
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perencanaan yakni penetapan tujuan kegiatan, 

penyusunan materi dan alat pendukung pelatihan.  

1. Tahap pelaksanaan diterapkan melalui kegiatan 

ceramah dan diskusi untuk membekali peserta 

dengan konsep dan pengetahuan yang diperlukan. 

2. Tahap praktik, di mana peserta secara langsung 

melakukan kegiatan menulis sesuai dengan 

materi yang diberikan. 

3. Tahap pendampingan intensif dan berkelanjutan 

dalam bentuk bimbingan individual maupun 

kelompok untuk mendukung proses belajar 

peserta.  

4. Tahap penerapan diwujudkan melalui proses 

revisi dan penyempurnaan naskah secara 

sistematis hingga menghasilkan karya tulis 

akademik yang memenuhi standar publikasi.  

5. Tahap evaluasi yang bertujuan untuk menilai 

sejauh mana tujuan program telah tercapai dan 

mengevaluasi kesesuaian pelaksanaan terhadap 

rencana awal. Pendekatan bertahap seperti ini 

sesuai dengan prinsip penyusunan dan 

pengelolaan kegiatan yang sistematis dalam 

metodologi penelitian dan evaluasi program 

pendidikan yang dijelaskan oleh Arikunto 

(Arikunto S. , 2025).  
 

4. Hasil Dan Diskusi 

Pelatihan penulisan book chapter bagi guru 

PAUD yang diselenggarakan oleh IGTKI Kabupaten 

Tapanuli Utara pada April 2025 menunjukkan 

capaian yang terukur pada aspek pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan peserta. Pada awal pelaksanaan 

kegiatan, sebagian besar guru PAUD masih 

memiliki keterbatasan dalam memahami konsep 

literasi akademik, sistematika karya ilmiah, serta 

prosedur penulisan book chapter. 

 

 

Gambar 1. Narasumber Menjelaskan Literasi 

Akademik 

 

Narasumber menjelaskan bahwa literasi 

akademik menuntut guru untuk menulis secara 

sistematis dan logis, menghubungkan praktik 

pembelajaran dengan teori, serta menyampaikan 

temuan atau pengalaman secara jelas. Contohnya 

adalah menulis book chapter yang mengaitkan 

praktik PAUD dengan prinsip pendidikan anak. 

Literasi akademik membantu guru mengaitkan 

pengalaman kelas dengan teori, membuat 

pembelajaran lebih reflektif dan terstruktur.  

 

 
Gambar 2. Guru Bertanya tentang Book Chapter 

 

Narasumber menjelaskan bagaimana membuat 

book chapter pada satu edisi yang penulisnya guru 

PAUD. Narasumber memberikan penjelasan 

mengenai tahapan penulisan bab demi bab di book 

chapter. Salah satu guru menanyakan bahwa 

anggapannya selama ini menulis buku itu rumit, 

runut, biaya mahal dan merasa tidak percaya diri atau 

tidak mampu. Oleh narasumber menguraikan bahwa 

menulis di book chapter itu tidak sesulit menulis 

buku jenis monograp.  

Narasumber memberikan tahapan di dalam satu 

book chapter. Berikut tahapannya pada Tabel 1:  

 

 

Tabel 1 Tahapan Pembuatan Book Chapter 

 

Tahap awal adalah merencanakan isi book 

chapter. Pilih topik yang relevan dengan tema buku. 

Susun outline atau kerangka bab, yang mencakup 

sub-bab dan poin utama. Tujuan agar penulisan lebih 

terarah dan fokus. Lakukan riset literatur untuk 

mencari referensi dari buku, jurnal, artikel, atau 

sumber tepercaya lainnya. Tinjau literatur untuk 
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memahami teori, konsep, dan penelitian sebelumnya 

yang relevan. Hasil kajian ini menjadi landasan teori 

dan bukti pendukung argumen dalam book chapter. 

Buat draf pertama berdasarkan outline dan hasil 

literatur, Tulis pendahuluan, isi utama, dan 

kesimpulan. Setiap bab terdiri dari 1 guru dan 

maksimal untuk halaman bab dibatasi 10 halaman.  

Selanjutnya lakukan pemeriksaan akhir pada 

format buku dan daftar pustaka yang akan dikoreksi 

editor. Pastikan naskah siap untuk dikirim, rapi, dan 

profesional. Naskah akan melewati proses review. 

Lakukan revisi final jika ada masukan, kemudian 

book chapter diterbitkan. Sesuai dengan arahan 

ketua IGTKI meminta narasumber sebagai editor 

dalam book chapter ini. 

 

 
Gambar 3. Narasumber memberikan hadiah 

 

Pada Tahap praktik dan pendampingan intensif 

narasumber memberikan materi tentang literasi 

akademik dan book chapter ini. Hasilnya 

menunjukkan bahwa anggapan guru PAUD menulis 

itu sulit ternyata tidak seperti yang mereka pahami 

selama ini.  

Kegiatan yang diikuti oleh 14 guru PAUD. Hasil 

evaluasi awal menunjukkan bahwa sekitar 80% 

peserta belum memiliki pemahaman yang memadai 

terkait literasi akademik, struktur karya ilmiah, dan 

prosedur penulisan book chapter. Keterbatasan 

tersebut terutama tampak pada penguasaan 

sistematika penulisan, teknik sitasi, serta 

pemanfaatan referensi ilmiah yang sesuai dengan 

kaidah akademik. 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan yang 

mencakup penyampaian materi, diskusi terarah, 

praktik penulisan, dan pendampingan intensif, 

peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Evaluasi 

akhir mengindikasikan bahwa sekitar 80% peserta 

(11 dari 14 guru) telah memahami konsep dasar 

literasi akademik, karakteristik dan struktur book 

chapter, serta prinsip etika akademik, termasuk 

teknik sitasi dan pengelolaan referensi. Peserta 

mampu menyusun draf awal book chapter dengan 

mengintegrasikan pengalaman pedagogis di kelas 

dan teori pendidikan anak usia dini secara lebih 

sistematis dan reflektif. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif. 

Berdasarkan hasil angket dan observasi, sekitar 85% 

peserta mengalami peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam menulis karya ilmiah. 

Persepsi awal yang memandang penulisan book 

chapter sebagai aktivitas yang kompleks dan sulit 

cenderung berubah, tercermin dari meningkatnya 

keterlibatan aktif peserta selama sesi praktik 

penulisan dan pendampingan 

Pada gambar 3 Narasumber memberikan ulasan 

balik ke peserta dengan memberikan beberapa 

pertanyaan dan jika bisa menjawab maka diberikan 

hadiah. Memberikan hadiah merupakan salah 

penghargaan dapat menjadi motivasi tambahan bagi 

peserta. 

Keberlanjutan kegiatan ini bagi peserta dan 

narasumber memberikan target untuk membuat 1 

book chapter yang ditargetkan akan selesai pada 

tahun 2026. Tahap evaluasi dilakukan yaitu 

monitoring progres penulisan hingga target book 

chapter selesai. Setiap peserta menyelesaikan draf 

book chapter sesuai jadwal yang ditetapkan kualitas 

naskah akan dikoreksi apakah memenuhi standar 

akademik setelah proses review dan revisi. 

Narasumber akan memberikan feed back atau umpan 

balik tertulis dan lisan kepada peserta.  

 

 
Gambar 4 : Foto Bersama 

 

Pelatihan literasi dan penulisan book chapter 

bagi guru PAUD yang diselenggarakan oleh IGTKI 

Kabupaten Tapanuli Utara berlangsung dengan 

lancar. Kegiatan ini dilaksanakan secara terstruktur 

dan interaktif melalui kombinasi ceramah, diskusi, 

serta pendampingan intensif, sehingga peserta dapat 

memahami literasi akademik dan prosedur penulisan 

karya ilmiah secara mendalam. 

Para guru PAUD menunjukkan antusiasme tinggi 

dan perkembangan yang signifikan. Sebelum 

mengikuti pelatihan, sebagian besar memiliki 

pemahaman terbatas mengenai literasi akademik dan 
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struktur book chapter. Namun, dengan bimbingan 

langsung, peserta mulai mampu memahami 

karakteristik dan struktur book chapter, prinsip 

penulisan ilmiah, teknik sitasi yang benar, serta 

pemanfaatan sumber referensi yang relevan dan 

kredibel termasuk abstrak, pendahuluan, isi, 

kesimpulan, dan daftar pustaka. Mengaitkan 

pengalaman mengajar dengan teori pendidikan anak 

usia dini, sehingga penulisan ilmiah menjadi lebih 

reflektif dan berbasis bukti. Meningkatkan 

kemampuan menulis secara akademik, yang 

sekaligus memperkuat kompetensi profesional 

mereka sebagai pendidik. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kepercayaan diri guru PAUD di Taput 

dalam menulis karya ilmiah, serta menumbuhkan 

pemahaman literasi akademik yang dapat diterapkan 

dalam praktik pembelajaran. Kegiatan ini 

menegaskan kontribusi IGTKI Taput dalam 

pengembangan kapasitas profesional guru PAUD 

melalui literasi akademik dan penulisan book 

chapter. 

 

5. Kesimpulan 

Pelatihan dan pendampingan penulisan book 

chapter bagi guru PAUD di Kabupaten Tapanuli 

Utara yang dilaksanakan oleh IGTKI pada April 

2025 terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 

akademik dan kemampuan menulis ilmiah peserta. 

Guru PAUD yang sebelumnya memiliki pemahaman 

terbatas menunjukkan perkembangan dalam 

menyusun tulisan secara sistematis, 

mengintegrasikan praktik pembelajaran dengan 

kerangka teoretis, serta memahami struktur dan 

kaidah penulisan book chapter, termasuk penerapan 

teknik sitasi yang benar. Pendekatan pelatihan yang 

bersifat interaktif dan disertai pendampingan intensif 

turut meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

guru dalam menghasilkan karya ilmiah. 

Kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan profesional guru PAUD melalui 

penguatan refleksi pedagogis dan pembentukan 

budaya akademik di lingkungan kerja. Model 

pelatihan dan pendampingan yang diterapkan 

memiliki potensi untuk dilanjutkan dan direplikasi di 

wilayah lain sebagai strategi peningkatan kapasitas 

guru PAUD dalam menghasilkan karya ilmiah serta 

mendukung peningkatan mutu pembelajaran anak 

usia dini. 

 

6. Persembahan 

Kami mengucapkan terima kasih kepada ketua 

IGTKI, para kepala sekolah dan guru PAUD di 

wilayah Tapanuli Utara. Pelatihan dan 

pendampingan penulisan book chapter dapat 

berjalan dengan baik. Harapan kedepan ialah 

melanjutkan pembuatan 1 book chapter yang 

berkaitan dengan materi di PAUD.  
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